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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of the audit committee and firm size on the 

speed of submitting financial statements with the quality of the hood as the 

intervention variable. in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange in 2018-2020. The data used is secondary data obtained from the IDX 

website (www.idx.co.id) and related company websites, in the form of financial 

ratios obtained with a total of 192 observations. The sample consisted of 64 

manufacturing companies which were carried out by purposive sampling. The test 

is carried out using the structural equation model test. Data processing was 

carried out using SPSS version 16 and WarpPLS 5.0 programs. 

The results of the research that have been obtained using the WarpPLS 5.0 

program. shows that the audit committee has a negative and significant effect on 

the speed of submitting financial statements, the size of the company has a 

negative and significant effect on the speed of submitting the audit committee's 

financial statements and has a negative and significant effect on the selection of 

the quality of KAP. KAP quality has a negative and significant effect on the speed 

of preparing financial statements, the quality of KAP fully intervenes the influence 

of the audit committee on the speed of submitting financial reports, the quality of 

KAP fully intervenes on the speed of reporting 

Keywords: Audit committee, company size, speed of time, quality of KAP 
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1. Pendahuluan 

Laporan keuangan adalah sebuah laporan yang memberikan informasi tentang 

perusahaan dan diharapkan diberikan dalam kombinasi dengan informasi lainnya. 

Kondisi industri, ekonomi dapat memberikan gambaran yang lebih baik tentang 

prospek dan risiko perusahaan. Tujuan pelaporan keuangan adalah memberikan 

informasi keuangan yang bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan untuk 

membuat keputusan. Informasi tersebut berkenaan dengan posisi keuangan, 

kinerja, dan perubahan arus kas perusahaan (Ajrbem, 2012). 

Keterlambatan dalam pelaporan keuangan akan menimbulkan reaksi negatif 

dari pihak pengguna, karena informasi yang terkandung dalam laporan keuangan 

sangatlah penting mengingat laporan keuangan sebagai instrumen komunikasi 

antara pihak manajemen dengan pihak eksternal yang berisi sumber informasi 

penting mengenai kinerja dan prospek perusahaan yang kemudian digunakan 

sebagai salah satu dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Adanya 

keterlambatan dalam pelaporan keuangan akan mengakibatkan hilangnya sisi 

informasi dari laporan keuangan karena tidak tersedia ketika dibutuhkan pada saat 

pengambilan keputusan. Hal ini dapat mengakibatkan menurunnya kepercayaan 

investor dan kemudian akan berdampak pada harga jual saham di pasar modal. 

Perusahaan besar relatif lebih cepat dalam mengajukan laporan keuangan. 

Perusahaan besar juga mempunyai aset yang cukup besar yang dapat digunakan 

untuk membayar Kantor Akuntan Publik. Reputasi KAP besar dengan reputasi 

yang baik, biasanya KAP yang berafiliasi dengan KAP universal atau KAP yang 
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berafiliasi dengan Big four akan cenderung menyampaikan laporan keuangannya 

tepat waktu.  

Tujuan berdasarkan riset ini buat menguji kembali mengapa perusahaan 

manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) masih tak jarang 

terlambat pada mengungkapkan laporan keuangannya, meskipun pihak yang 

berwenang sudah mengimplementasi peraturan yg kentara mengenai penyampaian 

laporan keuangan & disertai hukuman tegas jika terdapat pihak yang melanggar. 

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

tentang “Pengaruh Komite Audit Dan Ukuran Perusahaan Terhadap 

Kecepatan Penyampaian Laporan Keuangan Dengan Kualitas KAP Sebagai 

Variabel Intervening”. 

II. Tinjauan Teori Dan Pengembangan Hipotesis 

Teori Resource Based Theory (RBT) 

Resource based theory (RBT) menyatakan bahwa sumber daya perusahaan dapat 

memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan dan dapat membimbing 

perusahaan untuk mencapai kinerja yang baik dalam jangka panjang.  

Sumber daya yang berharga dan langka dapat dialokasikan untuk menciptakan 

keunggulan kompetitif, memungkinkan sumber daya yang ada berumur panjang 

dan tidak mudah ditiru, dialihkan, atau diganti (Barney, 1991). 

Agency Theory  

Scott (1997) menggambarkan adanya hubungan keagenan sebagai salah satu yang 

timbul dari kontrak yang ada antara prinsipal untuk menggunakan agen untuk 

memberikan layanan yang menguntungkan prinsipal, di mana ada pemisahan 

kepemilikan dan pengendalian perusahaan. Antara pihak internal dan eksternal, 
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terdapat perbedaan yang dapat menyebabkan penyalahgunaan laporan keuangan 

(Jensen dan Mackling, 1976). Pada model keagenan dirancang suatu sistem yang 

melibatkan kedua belah pihak yaitu hubungan antara pengelola (agent) dan 

pemilik (owner). 

Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Audit Delay 

Kecepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan  

Batas waktu penyampaian laporan keuangan adalah periode dari tanggal 31 

Desember, batas waktu penyampaian laporan keuangan kami, sampai dengan 

tanggal auditor menyelesaikan prosedur yang ditentukan pada tanggal tanda 

tangan auditor eksternal. Semakin cepat auditor menandatangani laporan 

keuangan, semakin cepat laporan keuangan akan disampaikan. Laporan yang 

disampaikan harus dapat dipahami, relevan, andal, dan dapat dibandingkan. Ini 

adalah dasar untuk menyusun dan menyajikan laporan keuangan, suatu kerangka 

kerja yang didasarkan pada standar akuntansi. 

Komite Audit 

Komite Audit yang terdiri dari Direksi Perseroan bertanggung jawab untuk 

menjalankan fungsi pengawasan berdasarkan prinsip-prinsip GCG dan menjaga 

independensi auditor internal dari manajemen. Komite Audit sekurang-kurangnya 

terdiri dari tiga orang anggota yang sebagian besar merupakan auditor 

independen, pihak lain di luar emiten atau perusahaan publik, dan sekurang-

kurangnya seorang anggota Komite Audit di bidang akuntansi atau keuangan.Saya 

mempunyai keahlian. 

Ukuran perusahaan 
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Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi kecepatan 

penyampaian laporan keuangan. Pengertian ukuran perusahaan menurut (Hartono, 

2013) adalah parameter kecil atau ukuran perusahaan yang dikategorikan 

berdasarkan semua aset yang dimilikinya, ukuran log, dan nilai per saham. 

Pengertian pengukuran perusahaan menurut (Brigham dan Houston, 2010) adalah 

diukur dengan jumlah kekayaan, jumlah keuntungan, penjualan, beban pajak.  

Kualitas Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah Suatu jenis organisasi akuntan bersertifikat 

yang mempunyai izin berdasarkan undang-undang dan bertujuan untuk 

memberikan jasa profesional dalam praktik akuntan publik. Dengan jasa Akuntan 

Bersertifikat (KAP), perusahaan yang menyediakan laporan dan informasi kinerja 

yang tersedia untuk umum secara akurat dan dapat diandalkan. Salah satu cara 

untuk menambah kredibilitas pelaporan keuangan Anda adalah dengan menyewa 

jasa Akuntan Bersertifikat (KAP) bereputasi baik yang berafiliasi dengan kantor 

akuntan publik (KAP). 

Pengembangan Hipotesis 

H1: Komite audit berpengaruh positif terhadap kecepatan penyampaian laporan 

keuangan. 

H2: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kecepatan penyampaian 

laporan keuangan. 

H3:  Komite audit berpengaruh positif terhadap pemilihan kualitas Kantor 

 Akuntan Publik (KAP). 
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H4 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pemilihan kualitas Kantor 

Akuntan Publik (KAP). 

H5: Kualitas Kantor Akuntan Publik (KAP) berpengaruh positif terhadap 

kecepatan penyampaian laporan keuangan. 

H6: Komite audit berpengaruh postif terhadap kecepatan penyampaian laporan 

keuangan melalui kualitas Kantor Akuntan Publik (KAP). 

.H7 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kecepatan penyampaian 

laporan keuangan melalui kualitas Kantor Akuntan Publik (KAP). 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. Metode Riset 

 

 

Ruang Lingkup Riset 

Riset ini mengamati ketepatan waktu laporan keuangan perusahaan manufaktur di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Riset ini dimaksudkan untuk mengkaji dan 

mengetahui komite audit terhadap kecepatan waktu pelaporan keuangan dengan 
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H3 
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kualitas auditor sebagai perantara perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam riset ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018-2020. Pada riset ini menggunakan 

metode purposive sampling dengan kriteria tertentu yang telah ditentukan. 

Berikut ini kriteria sampel yang ditentukan oleh peneliti yaitu perusahaan 

manufaktur dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Terdaftar dan secara konsisten masuk di BEI periode tahun 2018-2020. 

2. Perusahaan tersebut menerbitkan laporan keuangan dalam mata uang rupiah 

3. Perusahaan melaporkan laporan keuangan pada periode tahun 2018-2020. 

4. Perusahaan yang tidak mengalami rugi tahun 2018-2020 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam riset ini adalah data sekunder. Adapun data 

sekunder dalam riset ini yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia melalui website 

Indonesia Stock Exchange. ( www.idx.co.id ). 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Audit Delay  

Audit Delay merupakan variabel dependen dalam riset ini . Kartika (2011) 

menyatakan audit delay merupakan lamanya atau rentan waktu penyelesaian 

laporan audit. Audit delay diukur dengan jumlah hari antara berakhirnya periode 

laporan keuangan dengan tanggal laporan audit oleh Kantor Akuntan Publik 

(KAP). Variabel ini diukur secara kuantitatif dalam jumlah hari. 

Komite Audit 
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Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh Dewan Komisaris dengan 

tujuan membantu Komisaris Independen dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawab pengawasan. Pengukuran komite audit dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan proporsi komite audit, yaitu perbandingan jumlah komite audit 

dengan jumlah dewan komisaris.  

(Proporsi komite audit = Total Komite Audit/Total Dewan Komisaris ) 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukan seberapa besar kapasitas 

perusahaan. Ukuran perusahaan umumnya diproksikan dengan total asset. Total 

asset menggambarkan banyaknya total kekayaan yang dimiliki perusahaan 

sehingga akan semakin besar ukuran perusahaan tersebut. ( Lucyana dan Nurani, 

2013) 

(Ukuran perusahaan = Log( Total Aktiva ) 

Variable Intervening Kualitas Pemilihan KAP 

Variabel  kualitas  KAP  dalam  riset  ini menggunakan variabel dummy 

Perusahaan  yang  diaudit  oleh  KAP big  four diberi  angka  1, sedangkan  

sebaliknya  perusahaan  di audit  non-KAP big  four diberi  angka  0. Pengukuran  

variabel  opini  audit  menggunakan  variabel dummy Perusahaan  mendapat opini  

tanpa modifikasi  (unmodified  opinion) diberi angka 1, sedangkan perusahaan 

mendapat opini dengan modifikasian (modified opinion) diberi angka 0. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam riset ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu: 

langkah pertama dilakukan melalui studi pustaka, yaitu pengumpulan data 

pendukung, makalah riset sebelumnya dan laporan yang diterbitkan untuk 
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mendapatkan gambaran umum tentang masalah yang akan diteliti. Kedua  

dokumentasi data sekunder, yaitu kumpulan catatan dan penyuntingan bahan yang 

akan dipelajari. 

Metode Analisis Data 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan metode Structural Equation Modeling 

(SEM), menggunakan software atau aplikasi WarpPLS 5.0. SEM merupakan uji 

statistik yang mengukur hubungan antara variabel yang sulit diukur secara 

bersamaan. Pengujian dilakukan dengan membuat model SEM pada setiap 

variabel yang akan diteliti. Hipotesis akan diterima jika nilai P-value berada di 

bawah 0,05. 

 

IV. Analisis Dan Pembahasan 

Deskripsi Objek Riset 

Untuk melakukan riset ini, digunakan objek perusahaan manfuaktur dan terdaftar 

pada Bursa Efek Indonesia selama tahun 2018-2020 Peneliti menggunakan data 

sekunder yang berupa laporan keuangan tahunan yang diambil dari website 

perusahaan terkait dan www.idx.co.id. Sampel diperoleh menggunakan metode 

purposive sampling yang pengambilannya dengan kriteria tertentu. Prosedur 

pengambilan sampel dilakukan dengan kriteria berikut ini: 

Tabel 1 

Prosedur Penarikan Sampel 

Kriteria Jumlah 

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2018- 2020 183 

Pengambilan sampel berdasarkan kriteria (purposive 

sampling): 
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1. Perusahaan yang tidak terdaftar di BEI secara berturut-

turut dari tahun 2018-2020 

(18) 

2. Perusahaan yang tidak melaporkan laporkan keuangan 

periode tahun 2018-2020 

(25) 

3. Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang rupiah (26) 

4. Perusahaan yang mengalami rugi selama periode tahun 

2018-2020 

(42) 

Sampel Penelitian 72 

Data yang tidak sesuai dengan kriteria sampel (8) 

Total Sampel (n x periode penelitian) (64x3 tahun) 192 

Dalam jumlah sampel perusahaan manufaktur sebanyak 64 perusahaan   dan   

data   yang   digunakan data laporan keuangan tahunan selama lima  tahun dalam 

kurun waktu 2018–2020, maka observasi yang diperoleh dapat ditentukan 

sejumlah 192 observasi. 

Analisis Deskriptif 

Analisis Deskriptif adalah mendeskripsikan suatu data yang dilihat dari nilai rata–

rata (mean), maksimum, minimum, dan standar deviasi. Deskripsi dari masing–

masing variabel riset ini dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut : 

Tabel 2  

Analisis Deskriptif 

 
N Minimum Maksimum Mean Std. Dev 

Komite_Audit 192 3 4 3,14 0,349 

Ukuran_Perusahaan 192 25.931 32.271 28,481 1,361 

Kualitas_KAP 192 0 1 0,28 0,451 

Audit_Delay 192 29 148 81,56 21,845 

Valid N (listwise) 192     

Sumber : Output SPSS 

 

Dari Tabel  2 di atas menunjukkan bahwa nilai  N  adalah jumlah observasi 

yang  digunakan  dalam  riset  ini  sebanyak  192 observasi yang  diambil  dari 

laporan  keuangan  tahunan  perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI)  periode 2018 hingga 2020. Komite audit yaitu sebagai variabel 
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independen (X1) perusahaan sampel penelitian memiliki komite audit minimal 3 

orang, sedangkan maksimal 4 orang, nilai mean sebesar 3,14 , standar deviasinya 

yaitu 0,349.  

Variabel X2 yaitu ukuran perusahaan diperole rata-rata sebesar 28,481, 

dengan data  terendah  sebesar 25.931 dan  yang  tertinggi  32.271. Sementara 

standar deviasi sebesar 1,361,. Variabel X3 sekaligus sebagai variabel intervening 

yaitu kualitas KAP diperoleh rata-rata, 0,28 dengan data terendah sebesar 0.dan 

yang tertinggi 1 sedangkan standar deviasi 0,451. Standar  deviasi  yang  lebih 

besar  dari  mean  menunjukan  variabel  tidak adanya kesenjangan yang cukup 

besar dari kualitas KAP nilai terendah dan tertinggi.  

Variabel Dependen (Y) yaitu audit delay diperoleh rata-rata, 81,56 dengan 

data terendah sebesar 29.dan yang tertinggi 148 sedangkan standar deviasi 21,845. 

Standar  deviasi  yang  lebih kecil  dari  mean  menunjukan  variabel  data  yang  

kecil  atau rendahnya penyimpangan data antara nilai terendah dengan nilai 

tertinggi audit delay, sehingga data nilai dari audit delay terpusat dari nilai rata-

ratanya. 

Evaluasi Model Struktural 

Riset ini menggunakan pemodelan persamaan Structural Equation Modeling 

(SEM) dalam menguji hipotesis. Penggunaan Structural Equation Modeling 

memerlukan uji kecocokan model. Uji kecocokan model dipakai untuk 

mengetahui apakah suatu model mempunyai kecocokan dengan terdapat 3 indeks 

pengujian, yaitu Average path coefficient (APC), Average R-squared (ARS) dan 

Average block VIF (AVIF), nilai APC dan ARS diterima dengan syarat p-value < 
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0,05 dan nilai AVIF lebih kecil dari 5 (Yamin, 2009). Adapun hasil uji kecocokan 

model pada riset ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3  

Evaluasi Model Fit 

Ukuran Fit P-Value Kriteria Keterangan 

Average path coefficient (APC)  

= 0,221 

P<0.001 Good If p<0,05 Didukung 

Average R-squared (ARS) 

 = 0,168 

P=0,004 Good If P<0,05 Didukung 

Average block VIF (AVIF)  

= 1,059 

 P<5 Didukung 

Sumber Data diolah WarpPLS 5.0 

Tabel 3 menunjukan bahwa nilai APC sebesar 0,221 dengan p-value < 0,001 dan 

nilai ARS sebesar 0,168 dengan dengan p-value = 0,004. Kedua indeks tersebut 

menunjukkan nilai p-value < 0,05 sehingga didukung. Sementara itu hasil nilai 

AVIF sebesar 2,739 yang mana nilai itu kurang dari 5, maka AVIF juga didukung. 

Maka dari itu model peneltian ini mempunyai kecocokan data. 

Pengujian Hipotesis 

Hubungan antar variabel laten dalam model riset ini dapat diobservasi dari hasil 

estimasi koefisien jalur (path coefficient) dan tingkat signifikansinya (p-value). 

Berikut ini adalah gambar hasil pengujian dengan memakai WarpPLS 5.0: 
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Gambar 1 

Pengujian Model Riset dengan WarpPLS 5.0 

 Untuk melakukan pengujian hipotesis, dapat dilihat dari besarnya nilai p-

value. Jika p-value lebih kecil dari 0,05 maka terdapat pengaruh dan signifikan. 

Sedangkan estimasi path coefficient untuk menjelaskan hubungan antar arah 

variabel dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 

Tabel 4 

Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Langsung 

Hipotesis Prediksi Variabel Koef. 

Jalur 

P-

Value 

Signifikansi Hasil 

H1 - KA-AD -0,131 0,032 Signifikan Didukung 

H2 - UP-AD -0,219 0,001 Signifikan Didukung 

H3 + KA-KAP -0,138 0,025 Signifikan Tidak 

Didukung 

H4 + UP-KAP  0,453 0,001 Signifikan Didukung 

H5 - KAP-AD -0,165 0,009 Signifikan Didukung 

Sumber Data diolah WarpPLS 5.0 

Tabel 4.4 menerangkan hasil sebagai berikut ini:  

1. Hipotesis pertama menyatakan bahwa komite audit berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kecepatan penyampaian laporan keuangan. Hasil 

menunjukkan nilai p-value sebesar 0,032 dan β sebesar -0,131. Nilai β yang 

negatif dan nilai p-value lebih dari 5% sehingga hipotesis pertama didukung, 

sesuai dengan riset terdahulu. 

2. Hipotesis kedua menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kecepatan penyampaian laporan keuangan Hasil 

menunjukkan nilai p-value sebesar 0,001 dan β sebesar -0,219. Nilai β yang 

negatif dan nilai p-value kurang dari 5% sehingga hipotesis kedua didukung, 

sesuai dengan riset terdahulu. 

3. Hipotesis ketiga menyatakan bahwa komite audit berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kualitas KAP. Hasil menunjukkan nilai p-value sebesar 
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0,025 dan β sebesar -0,138. Nilai β yang negatif dan nilai p-value kurang dari 

5% sehingga hipotesis ketiga tidak didukung, karena tidak sesuai dengan riset 

terdahulu. 

4. Hipotesis keempat menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pemilihan KAP. Hasil menunjukkan nilai p-value 

sebesar 0,001 dan β sebesar 0,453 Nilai β yang positif dan nilai p-value 

kurang dari 5% sehingga hipotesis keempat didukung, sesuai dengan riset 

terdahulu. 

5. Hipotesis kelima menyatakan bahwa kualitas KAP berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kecepatan dalam penyiapan laporan keuangan. Hasil 

menunjukkan nilai p-value sebesar 0,009 dan β sebesar -0,165 Nilai β yang 

negatif dan nilai p-value kurang dari 5% sehingga hipotesis kelima didukung, 

sesuai dengan riset terdahulu. 

Tabel 5 

Hasil Pengujian Hipotesis Enam  

 Direct Effect Indirect Effect 

 Koefisien 

Jalur 

P-Value Koefisien 

Jalur 

P-Value 

KA-KAP 0,453 0,001   

KAP-AD -0,165 0,009   

KA-AD -0,131 0,032 0,023 0,327 

Sumber Data diolah WarpPLS 5.0 

Tabel 4.5 menerangkan hasil sebagai berikut ini:  

1. Hipotesis keenam menyatakan bahwa komite audit berpengaruh terhadap 

kecepatan penyampaian laporan keuangan melalui kualitas KAP sebagai 

variabel intervening Hasil pengujian menunjukkan bahwa kualitas KAP 

mengintervening secara penuh pengaruh komite audit terhadap kecepatan 

penyampaian laporan keuangan. Hal ini dibuktikan dengan adanya pengaruh 
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langsung dan tidak langsung komite audit terhadap kecepatan penyampaian 

laporan keuangan yang diinterviening kualitas KAP. Pengaruh langsung 

komite audit terhadap kecepatan penyampaian laporan keuangan adalah 

signifikan dengan menghasilkan koefisien jalur -0,131 dan p-value 0,032, 

sedangkan pengaruh tidak langsung komite audit terhadap kecepatan 

penyampaian laporan keuangan dengan intervening kualitas KAP adalah tidak 

signifikan menghasilkan koefisien jalur 0,023, dan p-value 0,327. 

Tabel 6 

Hasil Pengujian Hipotesis Tujuh 

 Direct Effect Indirect Effect 

 Koefisien 

Jalur 

P-Value Koefisien 

Jalur 

P-Value 

UP-KAP -0,138 0,025   

KAP-AD -0,165 0,009   

UP-AD -0,219 0,001 -0,075 0,069 

Sumber Data diolah WarpPLS 5.0 

Tabel 6 menerangkan hasil sebagai berikut ini:  

2. Hipotesis ketujuh menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap kecepatan penyampaian laporan keuangan melalui kualitas KAP 

sebagai variabel intervening Hasil pengujian menunjukkan bahwa kualitas 

KAP mengintervening secara penuh pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

kecepatan penyampaian laporan keuangan. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

pengaruh langsung dan tidak langsung komite audit terhadap kecepatan 

penyampaian laporan keuangan yang diinterviening kualitas KAP. Pengaruh 

langsung komite audit terhadap kecepatan penyampaian laporan keuangan 

adalah signifikan dengan menghasilkan koefisien jalur -0,219 dan p-value 

0,001 sedangkan pengaruh tidak langsung komite audit terhadap kecepatan 
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penyampaian laporan keuangan dengan intervening kualitas KAP adalah tidak 

signifikan menghasilkan koefisien jalur 0,075, dan p-value 0,069. 

Tabel 7 Hasil Pengujian Hipotesis 

Pembahasan Hipotesis 

Pengaruh Komite Audit terhadap Kecepatan Penyampaian Laporan 

Keuangan 

Hasil riset ini memperlihatkan bahwa komite audit berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kecepatan penyampaian laporan keuangan. Hasil 

menunjukkan nilai p-value sebesar 0,032 dan β sebesar -0,131. Nilai β yang 

negatif dan nilai p-value lebih dari 5% sehingga hipotesis pertama didukung, 

sesuai dengan riset terdahulu. 

 Secara teori Komite audit yang bertemu secara berkala akan memperbarui 

informasi dan pengetahuannya tentang masalah akuntansi atau audit dan dapat 

segera mengarahkan sumber daya internal dan eksternal untuk menyelesaikan 

masalah tersebut secara tepat waktu. Oleh karena itu, semakin banyak rapat 

No. 

Hipotesis 

Hipotesis Diterima 

/Ditolak 

H1 Komite audit berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kecepatan penyampaian laporan keuangan 

Diterima 

H2 Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kecepatan penyampaian laporan 

keuangan 

Diterima 

H3 Komite audit berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kualitas KAP 

Tidk 

Diterima 

H4 Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pemilihan KAP 

Diterima 

H5 Kualitas KAP berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kecepatan dalam penyiapan laporan 

keuangan 

Diterima 

H6 Komite audit berpengaruh terhadap kecepatan 

penyampaian laporan keuangan melalui kualitas KAP 

sebagai variabel intervening 

Diterima 

H7 Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kecepatan 

penyampaian laporan keuangan melalui kualitas KAP 

sebagai variabel intervening 

Diterima 
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komite audit, semakin cepat masalah yang terkait dengan proses pelaporan akan 

diselesaikan. Pemutakhiran isu yang dibahas langsung oleh komite audit akan 

menekan manajemen untuk transparan sehingga pemegang saham dapat 

menemukan informasi di perusahaan (Jao, 2018). 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kecepatan Penyampaian Laporan 

Keuangan 

Hasil riset ini memperlihatkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kecepatan penyampaian laporan keuangan Hasil menunjukkan 

nilai p-value sebesar 0,001 dan β sebesar -0,219. Nilai β yang negatif dan nilai p-

value kurang dari 5% sehingga hipotesis kedua didukung, sesuai dengan riset 

terdahulu. 

 Secara teori semakin banyak aset yang dimiliki perusahaan, semakin cepat 

auditor dapat merilis laporan keuangan perusahaan. Hasil ini diharapkan karena 

perusahaan besar memiliki banyak sumber informasi dan memiliki sistem 

pengendalian internal yang baik karena pengawasan yang ketat oleh investor, 

pengawas modal dan pemerintah, untuk mengurangi tingkat kerugian, kesalahan 

dalam penyusunan dan penyampaian laporan keuangan yang tepat waktu. catatan. 

perintah. membantu auditor melakukan pekerjaan audit mereka lebih mudah 

(Utami, 2018). 

Pengaruh Komite Audit Terhadap Pemilihan kualitas Kantor Akuntan 

Publik (KAP) 

Hasil riset ini memperlihatkan bahwa komite audit berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pemilihan kualitas KAP. Hasil menunjukkan nilai p-value 

sebesar 0,025 dan β sebesar -0,138. Nilai β yang negatif dan nilai p-value kurang 
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dari 5% sehingga hipotesis ketiga tidak didukung, karena tidak sesuai dengan riset 

terdahulu. 

 Banyaknya keanggotaan komite audit dapat berpengaruh terhadap pemilihan 

kualitas KAP yang diproksikan dengan KAP BigFour dan non Big-Four, hal ini 

dibuktikan dengan mayoritas perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI diaudit 

oleh KAP non Big-Four. Oleh karena itu, pemilihan KAP Big-Four yang 

mempunyai reputasi dan kualitas audit yang baik khususnya di Indonesia bahkan 

di mata Internasional dan komite audit yang telah memenuhi peraturan yang 

berlaku dimana beranggotakan sekurang-kurangnya 3 (tiga) orang komite audit 

akan lebih menjamin dalam peningkatan pemilihan kualitas KAP (Sukarno, 

2015). 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pemilihan kualitas Kantor 

Akuntan Publik (KAP) 

Hasil riset ini memperlihatkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pemilihan KAP. Hasil menunjukkan nilai p-value sebesar 

0,001 dan β sebesar 0,453 Nilai β yang positif dan nilai p-value kurang dari 5% 

sehingga hipotesis keempat didukung, sesuai dengan riset terdahulu. 

 Secara teori perusahaan besar melaporkan bahwa keuangan perusahaan 

cenderung stabil dan yang lebih penting menghasilkan keuntungan dan 

mengurangi kemungkinan manipulasi oleh manajemen perusahaan, sehingga 

informasi dalam laporan dapat diandalkan. , semakin besar perusahaan semakin 

baik pengendalian internal sehingga akan lebih meningkatkan pemilihan kualitas 

KAP yang dihasilkan karena lebih mudah bagi auditor untuk mengumpulkan dan 

memeriksa informasi yang dibutuhkan(Pratiwi, 2020). 
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Pengaruh Kualitas Kantor Akuntan Publik Terhadap Kecepatan 

Penyampaian Laporan Keuangan 

Hasil riset ini memperlihatkan bahwa kualitas KAP berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kecepatan dalam penyiapan laporan keuangan. Hasil 

menunjukkan nilai p-value sebesar 0,009 dan β sebesar -0,165 Nilai β yang 

negatif dan nilai p-value kurang dari 5% sehingga hipotesis kelima didukung, 

sesuai dengan riset terdahulu. 

KAP yang hebat akan memiliki citra yang baik di mata publik, untuk 

menjaga citra tersebut diperlukan rekam jejak yang baik dalam penyelesaian 

laporan audit tanpa mengorbankan kualitas laporan. Menyelesaikan proses audit 

secara lebih efisien dan efektif akan bergantung pada KAP yang bekerja dengan 

empat KAP utama, sehingga menghasilkan kecepatan pelaporan keuangan yang 

lebih pendek (Yanthi, 2020). 

Pengaruh Komite Audit terhadap Kecepatan Penyampaian Laporan 

Keuangan Melalui Kualitas Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Hasil riset ini memperlihatkan kualitas KAP mengintervening secara penuh 

pengaruh komite audit terhadap kecepatan penyampaian laporan keuangan. Hal 

ini dibuktikan dengan adanya pengaruh langsung dan tidak langsung komite audit 

terhadap kecepatan penyampaian laporan keuangan yang diinterviening kualitas 

KAP. Pengaruh langsung komite audit terhadap kecepatan penyampaian laporan 

keuangan adalah signifikan dengan menghasilkan koefisien jalur -0,131 dan p-

value 0,032, sedangkan pengaruh tidak langsung komite audit terhadap kecepatan 
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penyampaian laporan keuangan dengan intervening kualitas KAP adalah tidak 

signifikan menghasilkan koefisien jalur 0,023, dan p-value 0,327. 

Komite audit bertanggung jawab membantu mengawasi penyusunan 

laporan keuangan oleh direksi untuk meningkatkan keandalan laporan keuangan. 

Fungsi komite audit termasuk meninjau kebijakan akuntansi yang dipraktikkan 

oleh perusahaan, mengevaluasi pengendalian internal, meninjau sistem pelaporan 

eksternal dan kepatuhan terhadap peraturan. (Suaryana, 2005). Komite audit 

dengan keahlian keuangan cenderung memilih auditor eksternal yang berkualitas 

baik. Selain itu, Kantor Akuntan (KAP) besar dengan reputasi yang lebih terjaga, 

dalam hal ini big four dibandingkan yang lain, akan memilih sumber daya 

manusia yang berkualitas dan terawat. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kecepatan Penyampaian Laporan 

Keuangan Melalui Kualitas Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Hasil riset ini memperlihatkan bahwa kualitas KAP mengintervening secara 

penuh pengaruh ukuran perusahaan terhadap kecepatan penyampaian laporan 

keuangan. Hal ini dibuktikan dengan adanya pengaruh langsung dan tidak 

langsung komite audit terhadap kecepatan penyampaian laporan keuangan yang 

diinterviening kualitas KAP. Pengaruh langsung komite audit terhadap kecepatan 

penyampaian laporan keuangan adalah signifikan dengan menghasilkan koefisien 

jalur -0,219 dan p-value 0,001 sedangkan pengaruh tidak langsung komite audit 

terhadap kecepatan penyampaian laporan keuangan dengan intervening kualitas 

KAP adalah tidak signifikan menghasilkan koefisien jalur 0,075, dan p-value 

0,069. 
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Ukuran perusahaan yang besar mempunyai sistem pengendalian internal 

yang bagus, maka laporan keuangan yang dihasilkan lebih berkualitas. Ukuran 

perusahaan yang besar pasti akan mempunyai staf sumber daya manusia tinggi, 

dengan sistem informasi akuntansi yang canggih, dan bila di audit oleh Kantor 

Akuntan Publik (KAP) big four akan lebih cepat selesai. 

V. Simpulan Dan Saran 

Simpulan 

Berdasarkan riset yang dilakukan diperoleh beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Komite audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecepatan 

penyampaian laporan keuangan. Simpulan tersebut dapat diartikan semakin 

banyaknya komite audit, akan semakin cepat teratasinya masalah yang ada 

dalam proses kecepatan peyampaian laporan. 

2. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecepatan 

penyampaian laporan keuangan. Simpulan tersebut dapat diartikan semakin 

besar ukuran perusahaan yang mempunyai banyak sumber informasi dan 

mempunyai sistem pengendalian internal yang baik akan semakin dapat 

mengurangi tingkat kesalahan dalam penyusunan dan kecepatan penyampaian 

laporan keuangan. 

3. Komite audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pemilihan kualitas 

KAP. Simpulan tersebut dapat diartikan semakin banyak keanggotaan komite 

audit berpengaruh terhadap pemilihan kualitas KAP yang diproksikan dengan 

KAP BigFour dan non Big-Four, karena mayoritas perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI diaudit oleh KAP non Big-Four. Komite audit akan 

mencari informasi tentang Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berkualitas 
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4. Kualitas KAP berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecepatan dalam 

penyiapan laporan keuangan 

5. Kualitas KAP mengintervening secara penuh pengaruh komite audit terhadap 

kecepatan penyampaian laporan keuangan 

6. Kualitas KAP mengintervening secara penuh pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap kecepatan penyampaian laporan keuangan 

Keterbatasan Penelitian 

Berikut ini merupakan keterbatasan atas riset yang sudah dilakukan: 

1. Sampel yang dipergunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar BEI dan 

laporan finansial tahunan yang dipublikasikan perusahaan tidak akurat sesuai 

waktu riset yang dipergunakan dan variabel independen hanya komite audit, 

ukuran perusahaan,  variabel intervening kualitas pemilihan KAP sedangkan 

variabel dependen itu penyampaian laporan keuangan karena keterbatasan 

waktu penelitian dari tahun 2018-2020. 

2. Data perusahaan manufaktur yang diperoleh yaitu 183 perusahaan, dari 

jumlah tersebut ada beberapa perusahaan yang tidak layak kriteria, sehingga 

jumlah sampel yaitu 64 perusahaan. Riset ini dikerjakan selama 3 periode 

hingga hanya ada 192 sampel data yang dipakai. 

 Saran 

Saran untuk riset yang akan datang supaya menambah variabel baru seperti 

variabel audit report lag, risiko perusahaan, dan biaya audit, profitabilitas, 

menambah jumlah tahun riset, dapat juga memasukan variabel moderasi dalam 

hubungan antara komite audit dan kecepatan penyampaian laporan keuangan.  
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